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ABSTRAK 
 
 
Rita Anriani, 2020: Pengaruh Rutinitas Wanita Karier terhadap Pengembangan 
Kreativitas Anak (Studi Kasus di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau) 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh wanita karier yang sudah berumah tangga dan 
memiliki anak. Fenomena sekarang banyak ibu yang bekerja di luar rumah atau 
sebagai wanita karier. Sehingga tanggung jawab yang bertambah dari biasanya, 
banyak ibu yang tidak menyadari bahwa waktunya lebih banyak di luar rumah 
dari pada bersama keluarga khusunya anak sehingga banyak ibu yang tidak 
mengetahui perkembangan kreativitas yang ada pada anaknya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh rutinitas wanita karier terhadap 
pengembangan kreativitas anak (studi kasus di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau). Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dimana dalam penelitian ini, subjeknya adalah ibu yang berprofesi 
sebagai wanita karier yang memiliki anak sedangkan objeknya rutinitas wanita 
karier terhadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus di kantor wilayah 
kementerian agama provinsi riau). Adapun populasi adalah wanita karier yang 
berjumlah 40 orang, mengingat populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 
maka dalam penelitian ini penulis mengambil semua sampel hingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik total 
sampling. Hasil penelitian penelitian ini dapat dilihat pada uji koefisien regresi 
secara persial (uji t) dimana t hitung 24.971 dan signifikasi 0.000 dimana t hitung 
> t tabel yakni 1.686. Karena nilai t hitung > t tabel (24.971 > 1.686) dan 
signifikasi < 0.05  artinya rutinitas wanita karier berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan kreativitas anak dan hasil uji koefisien korelasi (R) diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.971 yang terletak pada 0.80 – 1.000 dengan kategori 
sangat berpengaruh. 
 
 
Kata Kunci: Rutinitas Wanita Karier dan Pengembangan Kreativitas Anak 
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ABSTRACT 
 
 
Rita Anriani, 2020: The Effect of Routine Activities of Career Women on 
the Development of Children Creativity (A Case Study 
in the Riau Religious Affairs Ministry Office) 
 
This research is motivated by career women who are already married and have 
children. The recent phenomenon  shows that there are many mothers who work 
outside the home as a career woman. Therefore, their responsibilities increase 
from usual. Many mothers do not realize that more time outside the home than 
with the family especially children will affect the development of creativity of 
their children. The purpose of this study is toknow the effect of career women's 
daily routine on the development of children's creativity (a case study at the 
Regional Office of the Ministry of Religious affairs in Riau Province). This 
research is quantitative descriptive study. The subjects are mothers who work as 
career women and have children. The object is daily routine of career women on 
the development of children's creativity (a case study in the regional office of the 
Ministry of Religious affairs of Riau Province. The populations are career women 
about 40 people. Ggiven the population in this study is less than 100, the 
researcher takes all as the samples. This technique is called total sampling 
technique. The results of this research can be seen in the regression coefficient test 
in a partial way (t test) in which t arithmetic 24 971 and significance 0.000 where 
t arithmetic> t table that is 1.686. Because the value of t arithmetic> t table 
(24,971> 1,686) and significance <0.05, it means that the daily routine of career 
women have a significant effect on the development of children's creativity. The 
results of the correlation coefficient test (R) is obtained correlation coefficient 
values of 0.971 located at 0.80 - 1,000 with a very influential category . 
 
 
Keywords: Women's Career Routine and Children's Creativity Development 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang  
Pendidikan pertama yang didapat anak berlangsung dalam lingkungan 
keluarga. Hal ini mengingat bahwa lingkungan yang pertama kali dikenal oleh 
anak adalah lingkungan keluarga. Orang tua sudah sewajarnya menjadikan 
lingkungan keluarga yang kondusif untuk belajar bagi anak-anak, sejak usia 
dini sampai dewasa. Hal ini dapat terlaksana apabila orang tua memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang seluk beluk pendidikan anak pada masa-
masa dini. Kehadiran orang tua dengan anak-anaknya pada masa-masa awal 
merupakan suatu kejadian yang sangat diharapkan oleh anak-anak. Hal ini 
sangat penting dalam rangka usaha pengembangan kreativitas anak pada masa 
yang akan datang. Kesempatan mendidik anak sejak dini merupakan 
pengalaman yang menggetarkan hati dan penuh tantangan. Hal ini akan terjadi 
jika orang tua benar-benar mengikuti kemajuan belajar anak dan 
perkembangan serta pertumbuhannya secara utuh. Proses pendidikan dan 
pengembangan anak dirasa sebagai suasana dan kesempatan unik, yang 
merupakan proses yang memberikan manfaat besar baginya.
1
 
Memang pada umumnya anak-anak yang dilahirkan dan dibesarkan di 
tengah keluarga yang harmonis, akan bertumbuh dan berkembang menjadi 
individu-individu yang tak tercela. Sebaliknya dari kelurga yang selalu penuh 
sengketa akan tumbuh dan berkembanglah individu-individu yang “gawat”. 
Tetapi tidak jarang juga ada anak yang “jadi orang” walaupun dia berasal dari 
kelurga yang mengalami “broken home”, dan malah anak-anak yang 
tampaknya tidak berkekurangan suatu apa pun dari kelurganya bias jadi “tak 
karuan”. Lepas dari berbagai perkecualian itu, yang jelas pribadi seorang 
                                                             
1
 Berkah Lestari, Upaya Orang Tua Dalam Pengembangan Kreativitas Anak, Jurnal 
Ekonomi & Pendidikan, Volume 3 Nomor 1, April 2006,. Hlm. 17 
2 
 
 
individu ditentukan oleh dirinya sendiri maupun oleh lingkungan berupa 
pendidikan, pengalaman dan lain-lain.
2
 
Orang tua yang  harus jadi tempat berlindung yang aman dan mengasuh 
mereka dalam  lingkungan yang baik selama perkembangan mereka dari bayi 
hingga dewasa, mengajarkan mereka untuk bertahan hidup dan keterampilan-
keterampilan pribadi maupun sosial. Oleh karena itu, ayah ibu memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan anak, termasuk perkembangan 
karakternya. Berkaitan dengan hal itu, maka orangtua perlu belajar tentang 
bagaimana mengembangkan karakter yang baik bagi anak-anaknya dengan 
membentuk psikologi anak dengan baik.
3
   
Psikologi anak adalah pembentukan prilaku anak sesuai didikan yang 
diajarkan oleh orang tua pada anaknya sejak lahir. Psikologi anak terbentuk 
karna ada yang mempengaruhi terjadinya perkembangan pada anak tersebut. 
Psikologi ibu adalah keadaan psikis wanita dewasa yang mengalami 
perubahan yang terjadi pada masa mentruasi hingga masa monopouse. 
Seorang ibu umumnya mengalami gangguan psikologi pada siklus 
kehidupannya.
4
  
Psikologi sangat penting bagi setiap manusia begitu juga pada anak-
anak yang ingin mengembangkan kreativitas anak. Psikologi dibentuk sejak 
lahir oleh lingkungan terkhususnya orang tua. Sehingga anak dapat 
berkreativitas dengan baik, tapi jika psikologi anak tidak dikembangkan 
dengan baik maka anak juga sulit mengembangkat kreativitasnya. Disini 
bukan hanya psikologi anak saja yang berpengaruh tapi psikologi ibu juga 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Salah satunya gangguan psikologi 
pada wanita karier adalah stres kerja. 
Menurut Phillip L.Rice. penulis buku stres and health, seseorang dapat 
dikategorikan mengalami stres kerja jika urusan stres yang dialami melibatkan 
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juga pihak organisasi atau perusahaan tempat individu bekerja. Namun 
penyebabnya tidak hanya di dalam perusahaan karena masalah rumah tangga 
yang terbawa ke pekerjaan dan masalah pekerjaan yang terbawa kerumah 
dapat juga menjadi penyebab stres kerja. Mengakibatkan dampak negatif bagi 
perusahaan dan juga individu. Oleh karnanya diperlukan kerjasama antara 
kedua belah pihak untuk menjelaskan persoalan stres tersebut
5
. Disinilah 
psikologi ibu sering terganggu sehingga ibu harus bisa mengendalikan akan 
setiap permasalahan baik di rumah maupun di luar rumah. 
Pada zaman sekarang banyak kedua orang tua berkerja di luar rumah 
begitu juga ibunya. Bukan ayahnya saja yang berkerja tetapi ibu juga ikut 
berkerja, biasanya ibu ikut berkerja untuk membantu perekonomian keluarga 
karana pada zaman sekarang kebutuhan-kebutuhan rumah tangga semakin 
meningkat dan semakin mahal. Tapi banyak juga ibu bekerja untuk 
menyibukkan dan menghibur diri atas permasalahan-permasalahan yang ada, 
baik di dalam maupun di luar rumah tangga.  
Wanita yang berkarier merupakan wanita yang melakukan pekerjaan 
sesuai bidang ilmu dan keahliannya. Pada umumnya wanita karier adalah 
wanita yang berpendidikan cukup tinggi dan mempunyai status yang cukup 
tinggi dalam pekerjaannya, yang cukup berhasil dalam berkarya. Peran ganda 
bagi wanita karier bukanlah situasi yang mudah untuk diselesaikan. Kedua 
peran tersebut menuntut kinerja yang sama baiknya. Apabila wanita karier 
lebih memprioritaskan pekerjaan, maka ia dapat mengorbankan banyak hal 
untuk keluarganya. Sebaliknya apabila wanita karier lebih memprioritaskan 
keluarga, maka ia cenderung akan menurunkan kinerjanya di dalam pekerjaan, 
inilah yang disebut konflik keluarga dan pekerjaan.
6
 
Pada dasarnya suami dan istri mempunyai kedudukan dan martabat 
yang sama sebagai manusia. Keduanya mempunyai kewajiban dan tanggung 
jawab untuk menciptakan keluarga sakinah. Akan tetapi suami diciptakan 
Allah SWT sebagai kepala keluarga yang harus menjalankan kewajiban dan 
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tanggung jawab yang jauh lebih berat dibandingkan dengan tugas dan 
tanggung jawab istri. Maka dari itu, Allah SWT memberikan kedudukan yang 
lebih tinggi kepada para suami. Hal ini tidak dimaksudkan untuk menciptakan 
diskriminasi, tetapi semata-mata karena tanggung jawab suami terhadap 
keselamatan dan kesejahteraan keluarga.  
Tapi jika istri bekerja bukan berarti istri merasa beranggung jawab atas 
nafkah kelurga apa lagi istri merasa dia jadi pemimpin di dalam keluarga. 
Tanggung jawab istri tetap merawat dan mengurus kelurga, baik suami 
maupun anak-anaknya. Jadi sebelum ibu ingin menjadi wanita karier harus 
mikir efek apa yang akan terjadi pada keluarga khususnya pada anak. Karena 
ibu adalah orang yang paling sering dan intens dalam melakukan interaksi 
dengan anak sejak masa pembuahan, masa kehamilan, hingga masa kelahiran. 
Interaksi tersebut berjalan sepanjang waktu, terutama ketika memberikan air 
susu ibu (ASI) selama dua tahun dan ketika mendidiknya sebelum mencapai 
usia sekolah. Maka dari itu, peran ibu sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan fisik maupun mental sang anak. 
Kreativitas begitu bermakna dalam hidup karna dengan berkreasi orang 
dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya, dan perwujudan/ aktualisasi 
diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi manusia. Kreativitas 
atau berfikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
kemungkinan penyelesean terhadap suatu masalah, merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 
pendidikan. Bersibuk diri secra kreatif tidak hanya bermanfaat (bagi diri 
pribadi dan bagi lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada 
individu. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidup. Untuk mencapai hal itu perlulah sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif 
dipupuk sejak dini.
7
 
Kreativitas anak perlu dikembangkan sejak dini pada masa sekolah 
pertama kreativitas anak juga harus masih di kembangkan karena jika dari 
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awal sudah di kembangkan, anak akan menjadi pribadi  kreatif dan berbakat. 
Kreativitas adalah sesuatu yang baru dan berbeda, kebanyakan orang 
menganggap bahwa kreativitas dapat dinilai melalui hasil atau apa saja yang 
diciptakan seseorang. Akan tetapi, kretivitas tidak selalu membuahkan hasil 
yang dapat diamati dan dinilai.
8
 
Seorang ibu di rumah laksan guru, sahabat, dan sekaligus menjadi 
seorang motivator. Ibulah yang orang pertama yang memberi pelajaran 
berharga terhadap anak-anak. Seorang anak dapat merasakan kehangatan, ras 
cinta, kedamain, tersenyum, dan berkata-kata. Bahkan lebih jauh 
menggambarkan, “ibu adalah madrasah bagi putra-putrinya. Jika emang 
engkau mempersiapkannya, maka sama artinya dengan mempersiapkan 
bangsa yang baik pokok pangkalnya”.9 
Banyak contoh di sekitar kita, seorang ibu yang terlalu ambisius 
mengejar karir hingga lupa bahwa anak-anaknya membutuhkan sentuhan 
kasih sayang dan perhatian darinya. Ada banyak contoh, ibu-ibu yang dapat 
berbuat ”cuek” tidak peduli meninggalkan anaknya yang masih bayi bersama 
asistan rumah tangga di rumah, pengasuh (baby sitter) dan terkadang kepada 
ibunya sehingga jarang orang tua apalagi ibunya tau kreativitas anaknya. Ada 
juga ibu yang tidak sadar karna kesibukan kerjaan dan kurangnya waktu 
bersama anak seperti anak gemar menggambar ketika ibu melihat apa yang 
dilakukan anaknya adalah hal yang wajar padahal ada sesuatu yang dalam diri 
anak yang dapat dikembangkan yaitu kreativitasnya. Sedangkan ia asik 
dengan karier yang sedang di jalankannya. Tapi tidak semua wanita karier 
seperti itu banyak juga wanita karier yang tetap mengoptimalkan kewajiban 
dia di dalam keluarga khususnya menjadi ibu.  
Begitu pula wanita karier di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Riau yang melakukan rutinitas sebagai kariawati. Dimulai pada pagi 
jam 07.30 ibu sudah harus di kantor dan pulang dari kantor jam 16.00, di hari 
jumat pulang jam 16.30. Selama bekeraja mereka menitip anaknya kepada 
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orang tua dan juga ada nitip di penitipan anak. Dengan begitu ibu banyak 
menghabiskan waktu di lingkungan kantor dan waktu dirumah berarti 
setengah hari atau kurang lebih 12 jam setiap harinya, tapi waktu yang 12 jam 
perhari ini tidak semuanya digunakan untuk berkumpul bersama kelurga 
terkhususnya sama anak. Anak jam 21.00 sudah waktunya tidur otomatis ibu 
mempunyai waktu bersama anak kurang lebih 4 jam selama sehari. Dengan 
waktu segitu ibu yang bekerja harus menjadi ibu rumah tangga yang mengurus 
anaknya. Dengan waktu yang singkat pasti ibu juga akan kesulitan dalam 
membantu anak mengembangkan kemampuan dan kreativitas yang ada pada 
anaknya.  
Maka dari itu lingkungan terkhususnya orang tua yang membantu 
menentukan pribadi anaknya. Jika kedua orang tuannya sama-sama sibuk 
dengan perkerjaan maka pribadi anak dari awal tidak terbentuk dengan baik. 
Maka dari itu orang tua terkhususnya ibu yang berkerja atau menjadi wanita 
karir harus mempertimbangkan itu semua. Jangan hanya karna ingin 
membantu suami dan untuk masa depan anak jadi salah langkah sehingga 
orang tua tidak tau perkembangan dan kreativitas apa yang ada pada anaknya 
sendiri. Padahal itu sangat penting dan momen yang tidak bisa di ulang 
waktunya karena masa-masa yang baik untuk melihat dan mengembangkat 
kreativitas anak pada masa anak-anak. 
Meski ajaran islam sangat menganjurkan perempuan untuk menjaga 
keluarga dan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak menghalanginya 
istri-istri yang berperan sebagai wanita karir di Kantor Wilayah Kemeterian 
Agama Provinsi Riau masyarakat untuk berperan aktif dalam membangun dan 
memberdayakan masyarakat bersama-sama dengan lelaki dalam kehidupan 
nyata tanpa melalaikan tugas sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya. Tapi 
sebagai wanita karier pasti ada malah tidak tau bagai mana perkebangan dan 
kreativitas yang ada pada anaknya. 
Wanita karier memang dibolehkan malah dianjurkan dalam berkarier 
tapi dengan batasan-batasan yang telah ada dan tidak melupakan tanggung 
jawabnya sebagai suami dan ibu pada anak-anaknya. Olah karna itu orang tua 
  
khususnya ibunya harus pandai membagi waktu untuk anak-anaknya agar 
dapat mengikuti perkembangan dan tentunya kreativitas anaknya. Ada banyak 
cara agar ibu yang berkerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Riau bisa mengetahui dan dapat pengembangan kreativitas anaknya.
10
 
Untuk lebih jelasnya permasalahan yang terjadi diatas penulis 
berkeinginan sekali untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk 
penelitian yang berjudul : “Pengaruh Rutinitas Wanita Karier terhadap 
Pengembangan Kreativitas Anak (Studi Kasus di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini akan lebih muda dipahami istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini diberikan penjelasan sebagai berikut.: 
1. Rutinitas ialah Kegiatan yang sering dilakukan secara terus menerus yang 
telah menjadi kebiasaan harian. 
2. Wanita Karier ialah wanita sibuk, wanita kerja, yang waktunya di luar 
rumah terkadang lebih banyak dari pada di dalam rumah. 
3. Pengembangkan ialah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. 
4. Kreativitas Anak ialah  kemampuan seeorang dalam menuangkan ide 
gagasan, ekspresi terhadap hal yang baru, dapat memecahkan masalah 
yang sedang mereka hadapi dan sebuah ide yang dituangkan dalam hasil 
produk yang baru atau hal yang baru atau hal yang baru hasilnya 
mempunyai nilai tinggi bagi karyanya. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang boleh 
dikatakan paling penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan 
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menentukan kualiatas penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti perlu melakukan identifikasi masalah agar peneliti lebih terarah 
dan jelas dalam memecahkan permasalahan pengaruh istri bekerja di luar 
rumah terhadap keharmonisan rumah tangga. Maka identifikasi masalah 
yang timbul dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
a. Wanita karier adalah seorang ibu yang memiliki peran ganda  
b. Ibu yang mempunyai peran ganda akan bertambah tanggung jawabnya 
yaitu di dalam dan di luar rumah 
c. Waktu untuk bekerja lebih banyak dari pada waktu mungurus anak  
d. Anak kurang mendaptkan perhatian dari ibu yang berperan ganda 
e. Ibu tidak mengetahui detai perkembangan yang ada pada anak 
f. Anak lebih lebih dekat dengan significant other selaian ibu. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka penulis memberikan batasan 
masalah yang ada pada penelitian ini, sehingga tidak semua masalah yang 
di timbulkan diteliti, maka batas masalah yang penulis timbulkan yakni 
yang berjudul: “Pengaruh Rutinitas Wanita Karier Terhadap 
Pengembangan Kretivitas Anak”  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 
penyusun merumuskan maslah sebagai berikut, “Apakah terdapat 
Pengaruh Rutinitas Wanita Karier Terhadap Pengembangan Kreativitas 
Anak (Studi Kasus Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Riau)”?. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagian berikut: 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh rutinitas wanita karier 
terhadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus di kantor wilayah 
kementerian agama provinsi riau). 
  
2. Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
Ingin memberi sumbangan pikiran pengaruh rutinitas wanita karier 
tehadap pengembangan kreativitas anak dan untuk memperdalam dan 
menambah pengetahuan penulisan dalam masalah ini. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Tinjauan pustaka terdiri dari teori, kajian terdahulu, defenisi 
konsepsional atau operasionalisasi variabel dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bagian ini menjalankan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, taknik pengumpulan 
data, uji validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau 
BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang 
pengaruh rutunitas wanita karier terhadap pengembangan 
kreativitas anak. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
LAMPIRAN 
 
  
  
  BAB II 
PEMBAHASAN 
KAJIAN TEORITIS DAN KONSEP OPERASIONAL  
 
A. Kajian Teori dan Konsep Operasional 
1. Rutinitas Wanita Karier 
a. Pengertian Rutinitas Wanita Karier 
Kata rutinitas berasal dari rutin yang dalam Kamus Besar 
Bahasa  Indonesia rutin memiliki pengertian prosedur yang teratur dan 
tidak berubah-ubah. Prosedur itu sendiri adalah tahapan-tahapan 
tertentu  pada suatu program yang harus dijalankan untuk mencapai 
suatu tujuan. Jadi pengertian rutin itu adalah suatu langkah-langkah 
atau tahapan-tahapan pada suatu program (aktivitas / kegiatan tertentu) 
pada suatu program yang telah dirancang untuk mencapai program, 
yang dilakukan secara teratur, tidak berubah-rubah. Selain itu rutin 
biasanya dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan. Dengan 
demikian rutinitas sepertinya sudah memaku kita pada suatu aktivitas 
tertentu, tanpa kita memiliki pilihan-pilihan.
11
 
Wanita karier adalah wanita yang  berkecimpung di kegiatan 
profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya). 
12
 Selain itu, karier dapat 
diartikan dengan serangkaian pilihan dan kegiatan pekerjaan yang 
menunjukkan apa yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat hidup. 
Karier adalah pekerjaan dari hasil pelatihan atau pendidikan yang ingin 
dilakukan orang dalam waktu lama. 
13
  Menurut A. Hafiz Anshary 
A.Z., wanita karir adalah "wanita-wanita yang menekuni profesi atau 
pekerjaannya dan melakukan berbagai aktivitas untuk meningkatkan 
hasil dan prestasinya". Wanita semacam ini tidak seperti kaum wanita 
di "zaman Siti Nurbaya" yang hanya mendekam di dalam rumah 
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10 
  
11 
merenungi nasib, terkurung oleh tembok, pagar adat dan tradisi. Dan 
wanita karier adalah wanita sibuk, wanita kerja, yang waktunya di luar 
rumah lebih banyak daripada di dalam rumah.
14
 
Sebagai wanita karier tentunya ada beberapa aktifitas yang 
dilakukan dan dikerjakan oleh wanita-wanita karier di tempat 
pekerjaan mereka. Aktivitas-aktivitas tersebut tersebut tentunya 
berkaitan eret dengan pekerjaan mereka sebagai wanita karier atau 
wanita aktif. Tentang aktivitas wanita karier waktu pasti masalah 
mereka tapi bukan hanya waktu saja tetapi juga tentang kegiatan apa 
yang akan mereka kerjakan dan lakukan.
15
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rutinitas wanita 
karier adalah kegiatan yang dilakukan terus menerus yang sudah di 
rencanakan oleh wanita karier, yang menekuni sesuatu atau beberapa 
pekerjaan yang dilandasi oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk 
mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan, atau jabatan.  
Beberapa ciri wanita karier:
16
 
1) Wanita yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencapai 
suatu kemajuan. 
2) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu merupakan kegiatan-
kegiatan professional sesuai dengan bidang ditekuninya, baik 
dibidang politik, ekonomi, pemerintahan, ilmu pengetahuan, 
ketentraan, sosial, budaya pendidikan, maupun dibidang-bidang 
lainnya. 
3) Bidang pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karier adalah 
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan dapat 
mendatangkan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan atau jabatan. 
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12 
Wanita karier dapat dibedakan kepada beberapa macam, 
yaitu:
17
 
1) Wanita yang perlu berpenempilan menarik atau tidak. Dalam 
kenyataannya ada wanita karier yang memang perlu tampil dengan 
pakaian yang indah, baik dan menarik, sehingga ia dapat menjalin 
relasi yang banyak dan meningkatkan kariernya, seperti misalanya 
wanita yang menjadi pimpinan dalam perusahaan, wanita yang 
mengandalkan penampilan dalam kariernya, seperti penyanyi, 
pramugari. 
2) Wanita karier yang berhubungan langsung dengan orang lain dan 
tidak yaitu dalam mengembangkan dan meningkatkan karier, ada 
wanita yang harus berhubungan langsung dengan orang lain, 
seperti misalnya dokter, dosen, adapula wanita karier yang tidak 
berhubungan langsung dalam membina karirnya seperti misalnya 
penulis buku, desainer, pelukis. 
3) Wanita karier yang bisa membina karirnya didalam rumah dan di 
ruangan tertentu dan tidak. Wanita yang dapat membina kariernya 
ditempat tertentu, seperti di rumah atau di ruangan tertentu tanpa 
harus keluar rumah. 
b. Dampak Wanita Karier 
Terjunnya wanita dalam dunia karier, banyak membawa 
pengaruh terhadap segala aspek kehidupan, baik pribadi dan  keluarga. 
Hal ini menimbulkan dampak positif dan negatif. 
Adapun pengaruh positif dengan adanya wanita karier antara 
lain:
18
 
1) Istri yang berprofesi sebagai wanita karier dapat membantu 
meringankan beban keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh 
suami. 
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2) Wanita karier dapat memberikan pengertian dan penjelasan  
kepada keluarganya terutama kepada anak-anaknya tentang 
kegiatan di luar dan jadi panutan serta suri tauladan untuk masa 
depan. 
3) Wanita karier dapat mendidik anak-anaknya lebih bijaksana 
demokratis dan tidak otoriter, sebab dengan kariernya itu bisa 
memiliki pola pikir yang modren. 
4) Wanita karier dapat menghadapi kemelut dalam rumah tangganya 
atau sedang mendapat gangguan jiwa, akan terhibur dan jiwanya 
akan menjadi sehat. 
Adapun dampak negatif yang timbul dengan adanya wanita 
karier antara lain:
19
 
1) Terkadang rumah tangga berantakan disebabkan oleh kesibukan 
ibu rumah tangga sebagai wanita karier yang waktunya banyak 
tersita oleh pekerjaanya diluar luar rumah. 
2) Suami. Di balik kebanggan suami yang mempunyai istri yang 
bekerja atau kariernya berkarir yang maju, ektif dan kreatif, pandai 
dan dibutuhkan masyarakat tidak mustahil menemui persoalan-
persoalan dengan istri. 
3) Anak. Wanita yang hanya mengutamakan kariernya akan 
berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak maka 
tidak aneh kalau banyak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. Hal 
ini harus diakui sekalipun tidak bersifat menyeluruh bagi setiap 
individu yang berkarir. Sehingga timbul masalah-masalah lain, 
diantaranya: 
a) Anak tidak atau kurang menerima kasih sayang ibu dan 
kelembutan cintanya sebab harta saja tidak dapat membandingi 
kasih sayang ibu terhadap anaknya. 
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b) Menyerahkan pendidikan anak kepada baby sister atau yang 
mengasuh anak  yang terkadang tidak sesuai dengan harapan 
orang tua. 
c) Membiarkan anak-anak di rumah merupakan pemberian 
kebebasan, sehingga anak-anak melakuakan hal negatif seperti 
menonton yang tidak edukatif. 
d) Kurangnya komunikasi anatara ibu dan anak-anaknya bisa 
menyebabkan keretakan sosial. 
c. Gejala Sosial  dan Faktor Penyebab Wanita Karier 
1) Gejala sosial baru yang berkaitan dengan pekerjaan wanita dalam 
bidang profesi
20
 
a) Kemajuan dan keanekaragaman dunia pendidikan meliputi 
jenjang dan pemerataan bagi laki-laki dan wanita. Gejala 
seperti itu menumbuhkan kemampuan bagi kaum wanita untuk 
menggeluti berbagai bidang profesi. 
b) Peningkatan pelayanan kesehatan, keanekaragaman, serta 
pemerataan bagi laki-laki dan wanita. Berperan melahirkan 
kebutuhan baru bagi masyarakat, meliputi masalah perlunya 
wanita memasuki berbagai bidang dan spesialisasi, seperti 
pendidikan, pengobatan, dan perawatan. 
c) Kemajuan dalam bidang sarana transpotasi (dunia penerbangan 
khususnya) membutuhkan adanya pramugari-pramugari yang 
akan memberikan layanan tertentu bagi para penumpang wanita 
kapan pun diperlukan. 
d) Kemajuan, keanekaragaman perlengkapan dan pakaian wanita 
menuntut adanya tenaga-tenaga wanita yang menangani urusan 
jual beli (sebagai kasir, pramuniaga, dan lain-lainnya). 
e) Munculnya keluarga-keluarga kecil yang terpisah dan mandiri. 
Padahal sebelumnya suatu keluarga besar hidup bersatu, 
meskipun anak-anaknya sudah menikah semua. Gejala ini 
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membuat pihak laki-laki semakin membutuhkan pemasukan 
yang lebih besar agar dapat membangun dan menghidupkan 
keluarga baru tadi. Hal itu membutuhkan bantuan pihak lain. 
Gejala seperti ini, di samping semakin rumitnya masalah sosial, 
juga menguras tenaga wali pihak wanita (baik ayahnya maupun 
sudara-saudaranya) untuk menanggung biaya hidupnya dalam 
kondisi wanita itu menjada. Karna itu terpaksa bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupanya. 
f) Rendahnya pendapatan sebagian masyarakat jika dibandingkan 
dengan peningkatan biaya hidup. Gejala seperti itu membuat 
pemuda semakin membutuhkan wanita bekerja supaya dapat 
membantunya dalam membangun rumah tangga. 
g) Dominasi sistem konglomerasi dan perusahaan-perusahaan 
besar terhadap semua bidang kehidupan, mulai dari bidang 
industri, perdagangan, pendidikan, kesehatan, jasa dan 
pelayanan. Padahal sebelumnya banyak profesi yang usaha 
perorangan. Bahkan, sebagianya dapat dilakuakan di dalam 
rumah sendiri seperti menjahit, menyulam dan lainya. Akibat 
sistem tersebut kaum wanita keluar menggilkan rumah untuk 
mencari/ melakukan pekerjaan.  
h) Mengingat kondisi dan tanggung jawab utama wanita adalah 
mengurus rumah tangga. Pada saat ini banyak membutuhkan 
wanita-wanita terampil yang dapat bekerja dalam bidang 
profesi, karna faktor-faktor seperti, sebagian wanita bekerja 
separuh waktu sesuai dengan kelaziman, sebagian wanita 
memiliki masa libur yang sangat panjang karena melahirkan 
dan mengurus anak, dan sebagian wanita mengundurkan diri 
secara total dari pekerjaannya karena banyaknya urusan 
keluarga.
21
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2) Faktor penyebab wanita karier22 
a) Faktor ekonomi, merupakan salah satu faktor penyebab atau 
alasan mengapa wanita memilih bekerja atau menjadi wanita 
karier. Kebutuhan keluraga yang tidak dapat dicukupi oleh 
seorang suami akan secara langsung dan tidak langsung 
menuntut seorang istri untuk ikut bekerja untuk membantu 
suami. Selain itu kebutuhan semakin meningkat sehingga 
membuat istri tertarik untuk berkerja agar dapat membantu 
suami memenuhi kebutuhan dengan mudah. 
b) Faktor sosial dan budaya, wanita yang aktif dalam 
kehidupannya akan merasa kurang jika ia tidak melakukan 
karir dan memiliki profesi tertentu, selain itu karir dan profesi 
akan menambah lingkungan social bagi wanita yang aktif 
bersosialisasi.  
c) Faktor pendidikan, latar belakang pendidikan yang ada 
tentunya mempengaruhi tingkat kemauan seseorang untuk 
mendapatkan pekerjaan. Misalnya orang yang berlatar belakang 
pendidikannya sarjana sudah pasti dia ingin mencari pekerjaan 
sesuai dengan pendidikannya. 
d. Konsekunsi bagi Wanita Karier 
Wanita karier harus bekerja di luar rumah, walaupun hanya 
bersifat part time. Merupakan pekerjaan yang berat masih ditambah 
lagi dengan kegiatan yang juga tak enteng. Kenyataan inilah yang 
membuat sebagian kalangan pesimis bahwa wanita akan sanggup 
melalui hari-hari kesibukannya sebagai wanita karier. Kalau pun bisa, 
pasti ada sebagian tugas-tugas rumah tangga yang tak bisa 
terselesaikan dengan baik atau sebaliknya.
23
 
Secara umum, ada tiga tugas utama wanita dalam rumah tangga, 
yaitu: 
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1) Sebagai istri, supaya dapat mendaping suami sebagai kekasih dan 
sahabat untuk bersama membimbing keluarga yang bahagia 
2) Sebagai pendidik, untuk membina generasi muda supaya anak-
anak dibekali kekuatan rohani maupun jasmani yang berguna bagi 
nusa dan bangsa 
3) Sebagai ibu rumag tangga, supayan mempunyai tempat aman dan 
teratur bagi seluruh anggota keluarga. 
Bagaimanapun, kombinasi dengan tugas keibuan mau tidak 
mau menghadapkan wanita dengan berbagai masalah, seperti:
24
 
1) Peningkatan tanggung jawab yang menyita waktu dan 
menimbulkan stres fisik dan emosional. 
2) Rasa bersalah karena kurang dapat memberikan perhatian dan 
waktu pada anak atau pada pekerjaan. 
3) Kesempatan karier yang terbatas karena sikap atasan yang 
meragukan komitmen penuh dari wanita terhadap pekerjaan atau 
karena komitmen terhadap keluarga. 
Wanita karier mempunyai beberapa pilihan antara lain:  
1) Bekerja penuh waktu dengan pengasuhan anak penuh waktu 
memalui badan swasta, keluarga atau baby sister. 
2) Bekerja paruh waktu digabung dengan pengasuhan anak paruh 
waktu.  
3) Bekerja kala waktu tertentu digabung misalnya dengan pengasuhan 
anak sesudah sekolah. 
4) Sebagaian waktu bekerja dilarikan kerumah. 
e. Karier Wanita dalam Perspektif Islam 
Kedudukan wanita dalam pandangan islam dapat dilihat dari 
tiga aspek utama, yaitu sebagai berikut:
25
 
1) Aspek kemanusiaan, islam memperlakukannya sama seperti laki- 
laki secara sempurna. 
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2) Aspek sosial. Islam membuka pintu selebar-lebarnya untuk wanita 
berkarya dalam bidang pengajaran, berkontribusi secara maksimal, 
mengemukakan pendapat, menyanggah untuk mencapai hasil 
terbaik. 
3) Aspek hak, islam memberikan hak-hak wanita dengan sempurna 
dalam setiap aktivitas ketika ia sudah sampai usia dewasa, tidak 
ada seorang pun yang dapat menghalanginya, baik ayah kandung 
maupun suami. 
Islam mengharuskan wanita untuk bergiat di luar rumah dalam 
pekerjaan dan bidang-bidang yang sesuai dengan fitrahnya. Namun, 
keharusan ini tidak boleh digunakan sewenang-wenang. Selagi aturan 
ini tidak melanggar batas syariat dan etika. Sementara itu etika dan 
batas-batas untuk wanita bekerja adalah:
26
 
1) Pekerjaan itu dibenarkan oleh agama atau halal serta sesuai dengan 
fitrahnya. 
2) Tidak menimbulkan fitnah atau kemudaratan. 
3) Mendapat izin atau persetujuan dari suami bagi yang telah menikah 
dan orang tua bagi yang belum menikah. 
4) Bagi yang berumah tangga/menikah, pekerjaan itu  bersifat tidak 
melalaikan diri untuk beribadah kepada Allah SWT dan 
bertanggung jawab sebagai istri dan ibu dalam keluargannya. 
5) Pekerjaan yang dilakukan semata-mata untuk meningkatkan taraf 
hidup keluarga dan membantu suami serta memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
Islam membolehkan wanita untuk memiliki harta sendiri. 
bahkan wanita pun boleh berusaha mengembangkan harta agar 
semakin bertambah. Allah SWT berfirman dalam Q.S (An-Nisa: 32):
27
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                           
                         
             
Artinya:  “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikarunikan Allah kepada kamu lebih banyak dari sebagian 
yang lain. (Karena) Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan dan bagi wanita (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan,  dan mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahu segala sesuatu.” 
 
Wanita harus tetap terikat dengan ketntuan Allah ketik ia 
bekerja. Artinya wanita tidak boleh menghalalkan segala cara dan 
segala kondisi dalam bekerja. Wanita juga tidak boleh meninggalkan 
kewajiban apapun yang dibebankan kepadanya dengan dengan asalan 
waktunya sudah habis untuk bekerja atau dia sudah capek bekerja 
sehingga tidak mampu lagi untuk mengerjakan yang lain. Justru wanita 
harus lebih memprioritaskan pelaksanaan seluruh kewajibannya 
daripada bekerja, karena hukum bekerja bagi wanita adalah mubah, 
karna hukum ini wanita boleh bekerja dan boleh tidak.
28
 
Perlu disadari bahwa ketika Allah SWT menjadikan tugas 
pokok sebagai ibu dan pengatur rumah tangga, Dia juga telah 
menetapkan seperangkat syariat agar tugas pokok ini terlaksanakan 
dengan baik. Sebab terlaksananya tugas ini akan menjamin lestarinya 
generasi manusia serta terwujudnya ketenangan hidup individu dalam 
keluarganya.  
Disaat perempuan tersebut keluar rumah untuk bekerja, hatinya 
akan bercabang mengingat kerjaannya di rumah. Maka ia tidak akan 
dapat bekerja atau berpikir dengan baik. Dengan kata lain, ia tidak 
dapat memfokuskan seluruh perhatiannya pada pekerjaan yang ada 
dihadapannya karena pikirannya terbagi-bagi.  
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Islam telah meletakkan syarat-syarat tertentu bagi perempuan 
yang ingin bekerja di luar rumah, yaitu:
29
 
1) Karna kondisi keluarga yang mendesak  
2) Keluar bersama mahramnya 
3) Tidak berdesak-desakan dengan laki-laki dan bercampur baur 
dengan mereka. 
4) Pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas seorang perempuan. 
Bagi kaum perempuan yang keluar rumah untuk berkarir, 
mereka akan memetik hasilnya. Melihat putra-putrinya tumbuh tidak 
seimbang karena kehilangan kasih sayang dan cinta kasih seorang ibu 
di masa kecil. Berbagai peristiwa dalam kehidupan ini akan 
mendorong manusia untuk kembali kepada kebenaran. Siapa pun akan 
menyadari bahwa tugas utama perempuan adalah mengurus suami dan 
putra-putrinya.
30
 
2. Pengembangan Kreativitas Anak 
a. Pengertian Pengembangan Kreativitas 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah 
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 
potensi dan kompetensi anak.
31
 
Clakl Monstakis, mengatakan bahwa kreativitas merupakan 
pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas 
individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam, dan 
orang lain. Adapun Semiawan (1997) mengemukakan bahwa 
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kreativitas merupakan untuk memberikan gagasan baru dan 
menerapkan dalam pemecahan masalah. Jadi kreativitas merupakan 
suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode 
ataupun produk baru yang efektif.
32
 
Pengembangan kreativitas harus dilakkan sejak dini. Menurur 
Hurlock (1990) masa kanak-kanak dimulai saat anak dapat berdiri 
sampai dengan mencapai kematangan. Masa itu terbagi 2 priode, 
yaitu:
33
 
1) Masa kanak-kanak awal (Early Childhood: 2 -6 tahun) 
Masa kanak-kanak awal dikatakan sebagai Problem Age, 
karna otangtua sering dihadapkan pada masalah seperti tidak 
menurut, keras kepala, dan negativism. Masa ini adalah di sebut 
juga masa prasekolah. Pada masa ini para ahli Psikologi 
mengatakan  anak-anak mempelajari dasar-dasar perilaku sosial, 
anak ingin mengetahui keadaan lingkungan, anak banyak bertanya, 
anak belajar meniru yang ada di lingkungan dan pada masa ini 
anak menunjukkan kreativitas dalam bermain dibandingkan dengan 
pada masa-masa perkembangan lainnya. 
2) Masa kanak-kanak Akhir (Late Childhood: 6 -12 tahun) 
Pada masa ini anak di mulai masuk sekolah dasar (SD) atau 
bisa dikatakan masa anak sekolah. Oleh orang tua disebut sebagai 
usia yang menyulitkan dan usi tidak rapih. Pada masa ini anak 
mulai belajar membangun sikap yang sehat mengenal diri sendiri, 
belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman, mengembangkan 
keterampilan, dan mencapai kebebasan pribadi 
Kreativitas di pupuk sejak dini dikarnakan, yaitu:
34
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1) Bekreasi dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya, dan 
mewujudkan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada 
tingkat tertinggi dalam hidup manusia. 
2) Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
keungkinan penyelesain terhadap suatu masalah, merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian 
dalam pendidikan. 
3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri 
dan lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. 
4) Krativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
Kreativitas sebagai kemampuan umum untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara 
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
35
 
Startegi 4P Dalam pengembangan kreativitas, yaitu:
36
  
1) Pribadi, tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan pribadi. 
Maksudnya kreatif muncul dari dalam diri orang atau pribadi 
seseorang. 
2) Proses kreativitas adalah proses pengelolaan informasi, melakukan 
sesuatu atau membuat sesuatu, kreativitas adalah proses.
37
  
3) Produk, Kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu 
yang baru. Maksud produk ini,  dalam pengertian produk 
pemikiran (ide), karya tulis, atau produk dalam pengertian barang.  
4) Pendorong atau press, dorongan internal (dari diri sendiri berupa 
keinginan dan hasrat untuk menciptakan sesuatu secara kreatif) 
maupun  dorongan eksternal dari lingkungan sosail dan psikologis. 
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Adapun proses kreatif hanya akan terjadi jika dibandingkan 
melalui masalah yang memacu pada lima macam prilaku kreatif, 
sebagaimana yang dipaparkan oleh Parnes, sebagai berikut:
38
 
1) Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang 
serupa untuk memecahkan suatu masalah. 
2) Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan 
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar 
kategori yang biasa. 
3) Originality (keaslian), kemampuan memberikan respon yang unik 
atau luar biasa. 
4) Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan 
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 
kenyataan. 
5) Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan 
menghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 
b. Ciri kreativitas  
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami 
ciri-cirinya. Perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika 
kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim 
lingkungan sekitarnya. Kreativitas ada apa semua anak tapi kreativitas 
muncul pada anak yang memiliki kondisi psikologi yang sehat. 
Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan 
kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah kreatif. 
Kecerdasan tanpa mental yang sangat sulit sekali dapat menghasilkan 
karya kreatif.
39
 
Ada 24 ciri kepribadian yang ditemukannya dalam berbagai 
studi, adalah sebagai berikut:
40
 
1) Terbuka terhadap pengalaman baru  
2) Fleksibel dalam berfikir dan merespon. 
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3) Bebas nanyatakan pendapat dan perasaan. 
4) Menghargai fantasi. 
5) Tertarik pada kegiatan kreatif. 
6) Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang 
lain. 
7) Mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
8) Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti. 
9) Percaya diri dan mandiri 
10) Memiliki tanggung jawab komitmen kepada tugas. 
11) Tekun dan tidak mudah bosan  
12) Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah 
13) Kaya akan inisiatif 
14) Peka terhadap situasi lingkungan 
15) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan dari pada masa 
lalu 
16) Memiliki citra sendiri dan stabilitas emosi yang baik 
17) Tertarik kepada hal-hal abstrak, kompleks, holostis, dan 
mengandung teka teki. 
18) Memiliki gagasan orisinal. 
19) Mempunyai minat yang luas. 
20) Menggunkan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan 
kostruktif bagi pengembangan diri. 
21) Kritis terhadap pendapat orang lain. 
22) Senang mengajukan pertannyaan yang baik.  
23) Memiliki kesadaran etika-moral dan estetik yang tinggi.  
c. Membimbing Kreativitas Anak  
Stategi menolong anak agar lebih kreatif:
41
 
1) Buatlah anak terlibat dalam brainstorming dan memunculkan 
sebanyak mungkin ide  
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Brainstorming adalah suatu teknik di mana anak diajak 
terlibat untuk memunculkan ide-ide orang lain, dan mengatakan 
secara praktis apapun yang muncul dalam pikiran. Akan tetapi, 
banyak anak lebih kreatif jika bekerja sendiri. Suatu alasan untuk 
hal ini bahwa dalam kelompok, beberapa individu akan bermalas-
malasan sedangkan yang lain memikirkan hampir semua pemikiran 
kreatif tersebut. Meski demikian, ada banyak keuntugan dalam 
brainstorming, seperti dalam pembentukan tim, yang mendukung 
penggunaan brainstorming. 
2) Sediakan lingkungan yang menstimulasi kreativitas anak 
Banyak suasana lingkungan memelihara kreativitas, namun 
banyak pula yang menekannya. Orang-orang yang mendorong 
kreativitas anak seringkali bertumpu pada keingintahuan alami 
anak. Mereka menyediakan latihan-latihan dan aktivitas yang 
menstimulasin anak untuk menemukan pemecahan-pemecahan 
mendalam terhadap masalah. Orang-orang dewasa juga mendorong 
kreativitas dengan membawa anak-anak pada lokasi di mana 
kreativitas dinilai. Howard Gardner (1993) yakin bahwa ilmu 
pengetahuan, penemuan, dan museum anak menawarkan 
kesempatan yang banyak untuk menstimulasi kreativitas anak. 
3) Jangan mengontrol secara berlebihan  
Terasa Amabile (1993) mengatakan bahwa memberitahu 
anak bagaimana melakukan sesuatu secara tepat-persis  akan 
membuat anak merasa bahwa keaslian adalah kesalahan dan 
eksplorasi berarti membuang-buang waktu. Amabile juga percaya 
bahwa ketika orang-orang dewasa secara konstan menunggui 
anaknya, anak merasa bahwa mereka diawasi terus saat mereka 
mengerjakan sesuatu. Dan menurut Amabile, strategi lain yang 
dapat membahayakan kreativitas adalah memiliki harapan-harapan 
yang terlalu ambisius terhadap pencapain hasil anak dan harapan 
anak dapat melakukan dengan sempurna. 
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4) Dorongan motivasi internal 
Penggunaan hadiah yang berlebihan seperti medali, uang 
atau mainan dapat melumpuhkan kreativitas dengan meruntuhkan 
kepuasan intrinsic yang diperoleh  anak dari berkreasi. Motivasi 
yang menggerakkan anak kreatif berupa kepuasan yang muncul 
dari hasil kerja sendiri.  
5) Kenalkan anak dengan orang-orang kreatif 
Pikirkan tentang identitas orang-orang paling kreatif di 
lingkungan anda dan meminta anak-anak mendeskripsikan apa 
yang membantu mereka menjadi kreatif atau mendemonstrasikan 
keahlian kreatif mereka.  
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Anggraini tahun 2016, Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Uin Suska Riau, dengan judul “Pola Asuh Wanita Karir Dalam 
Membina Akhlak Anak di Lingkungan Keluarga Karyawati Kantor Bupati 
Kabupaten Kuantan Sengingi”. Penelitian ini menggambarkan bagaimana 
peran seorang wanita karir terhadap membina akhlak anak, karena peran 
seorang wanita karir sangat berpengaruh terhadap membina akhlak anak. 
Oleh karena itu seorang wanita karir harus bisa mebagi waktu kepada 
keluarganya tersebut . Penelitian ini kualitatif dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. 
Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian penulis adalah 
deskriptif kuantitatif dan lebih fokus membahas bagaiman pengaruh 
rutinitas wanita karir tehadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus 
di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau).
42
 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Miftahul Jannah tahun 2016, Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lingkungan Kelurga Karyawati Kantor Bupati Kabupaten Kuantan Singingi (Pekanbaru: UIN 
SUSKA Riau, 2016) 
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, dengan 
judul “Pengaruh Pola Asuh Wanita Karir Terhadap Prestasi Belajar Agama 
Anak Di Gampong Beurawe Banda Aceh”. Peneliti ini menggambarkan 
pengaruh wanita karir terhadap prestasi belajar agama anak, karan prestasi 
anak di pengaruhi oleh ibu yang membantu prestasi anak meningkat. Oleh 
karna itu ibu yang berkarir walaupun mempunyai kesibukan selain tugas 
rumah tangga diharapkan agar tetap memperhatikan dan memprioritaskan 
perkembangan dan pendidikan anak karna itu adalah tugas utama ibu. 
Penelitian ini kuantitatif, metode yang digunakan adalah metode deskriptif  
dan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 
Perbedaan penelitian penulis yaitu membahas bagaimana pengaruh 
rutinitas wanita karir tehadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus 
di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau).
43
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Retti Yuliasari tahun 2017, Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Uin Suska Riau, dengan judul “Pengaruh Aktivitas Wanita 
Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Tangga RW 07 Kelurahan 
Tuah Madani Kecematan Tampan Kota Pekanbaru”. Penelitian ini 
menggambarkan pengaruh aktivitas wanita karir terhadap keharmonisan 
rumah tangga, bagaimana pengaruh wanita karir terhadap keharmonisan 
rumah tangga karna kebanyakan wanita karir sibuk dengan dunia kerja 
sehingga waktu bersama keluarga berkurang dan bisa menyebabkan 
kurangnya harmonis rumah tangga. Penelitian ini kuantitatif dan 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumrntasi. 
Perbedaan penelitian penulis yaitu membahas bagaimana pengaruh 
rutinitas wanita karir tehadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus 
di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau).
44
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4. Penelitain yang dilakukan oleh Barkah Lestari, Staf Pengajar FISE 
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Upaya Orang Tua Dalam 
Pengembangan Kreativitas Anak” pada Jurnal Ekonomi & Pendidikan 
Volume 3 Nomor 1, April 2006. Penelitian ini menggambarkan upaya  
orang tua dalam pengembangan kreativitas anak, bagaimana orang tua 
mengupayakan mengembangkan kreativitas anak dengan memahami 
pendidikan anak pada masa-masa dini, penelitian ini kualitatif. Perbedaan 
penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini kuantitatif dan orang tua 
yang sama-sama bekerja sehingga ibu waktunya terbagi dengan pekerjaan 
di luar rumah tangga. Jadi yang dicari dipenelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh rutinitas wanita karir tehadap pengembangan kreativitas anak 
(studi kasus di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau).
45
 
5. Penelitian yang dilakuan oleh Ahdar Djamaluddin, Mahasiswa 
Pascasarjana UIN Alauddin Makasar, dengan judul “Wanita Karir dan 
Pembinaan Generasi Muda” pada Jurnal Al-Maiyyah, Volume 11 No. 1 
Januari-Juni 2018. Penelitian ini menggambarkan wanita karir dan 
pembinaan generasi muda, bagaimana ibu memiliki peran ganda yaitu 
mengurus rumah tangga dan bekerja di luar rumah tetap membina anak-
anak mereka menjadi generasi muda, penelitian ini kualitatif. Perbedaan 
penelitian ini dengan penulis yaitu penelitian ini kuantitatif dan orang tua 
yang sama-sama bekerja sehingga ibu waktunya terbagi dengan pekerjaan 
di luar rumah tangga. Jadi yang dicari dipenelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh rutinitas wanita karir tehadap pengembangan kreativitas anak 
(studi kasus di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau).
46
 
C.  Konsep Operasional 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari adalah 
pengaruh rutinitas wanita karier terhadap pengembangan kreativitas anak 
(study kasus di kantor wilayah kementrian agama Provinsi Riau). Dengan 
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kerangka teoritis di atas penulis melanjutkan ke konsep operasional. Dalam 
konsep operasional didapatkan indikator-indikator sebagai tolak ukur dalam 
penelitian. 
1. Defenisi Operasional 
Konseptualisasi merupakan proses pemberian defenisi teori atau 
defenisi konseptual pada subuah konsep. Defenisi konseptual merupakan 
suatu defenisi dalam bentuk yang abstrak yang mengacu pada ide-ide lain 
atau konsep.  
Operasionalisasi merupakan tahapan terakhir dalam proses 
pengukuran. Ini merupakan pengambaran prosedur untuk memasukkan 
unit-unit ke dalam ketegori-kategori. Defenisi operasional merupakan 
gambaran teliti mengenai prosedur yang diperlukan untuk memasukkan 
unit-unit analisis ke dalam kategori-kategori tertentu dari tiap-tiap 
variabel.
47
 
2. Oprasional Variabel 
Oprasional Variabel adalah  variabel yang diungkapkan dalam 
defenisi  konsep, baik operasional secara  praktik dan  nyata dalam 
lingkungan objek penelitian  atau objek yang diteliti.
48
 Dalam penelitian 
ini penulis mengkaji dua variabel, yaitu Rutinitas Wanita Karier dan 
Mengembangkan Kreativitas Anak, yaitu: 
a. Rutinitas wanita karir disebut variabel bebas (indenpenden variabel) 
yang dilambangkan dengan (X).  
1) Waktu, bagi wanita karier sangatlah berpengaruh terhadap keluarga 
dan pekerjaannya karna jika wanita karier pandai membagikan 
waktu dengan baik maka keluarga dan pekerjaan terselamatkan 
begitu juga sebaliknya jika ibu tidak bisa mengatur waktu tidak 
baik maka salah satunya akan berdampak buruk. 
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2) Kegiatan, wanita karier kegitannya lebih banyak ketimbang wanita 
yang tidak berkarier karna wanita berkarir kegitannya bertambah 
bukan hanya mengurus rumah tangga tapi juga punya tanggung 
jawab yang lain di pekerjaaannya. 
b. Pengembangkan kreativitas anak disebut variabel terkait yang 
dilambangkan dengan (Y). Pada variabel ini kraetivitas anak ada empat 
aspek kreativitas yaitu: 
1) Pribadi, tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan pribadi. 
Seseorang anak memiliki pribadi, pribadi tersebutlah yang dapat 
memebentuk kreativitas yang ada pada diri anak. 
2) Proses kreativitas adalah proses pengelolaan informasi, melakukan 
sesuatu atau membuat sesuatu, kreativitas adalah proses. Untuk 
melihat dan melakukan kreativitas anak butuh proses yang 
dilakuakan. 
3) Produk, Kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu 
yang baru. Maksud produk ini, dalam pengertian produk pemikiran 
(ide), karya tulis, atau produk dalam pengertian barang. Barang 
atau hal yang dilakuakan dengan kreativitas. 
4) Pendorong atau press, dorongan internal (dari diri sendiri berupa 
keinginan dan hasrat untuk menciptakan sesuatu secara kreatif) 
maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosail dan psikologis. 
Dorongan adalah sebagian semangat anak-anak untuk melakuan 
kreativitas karana dorongan adalah dukungan yang ada di dalam 
diri dan diluar (seperti lingkungan terkhusus ibunya).  
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Tabel II.1  
Optasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Sub Indikator 
Rutinitas Wanita 
Karier (x) 
Waktu  1. Ibu membagi waktu kerja dan 
keluarga 
2. Ibu menyiapkan waktu senggang 
untuk keluarga khususnya anak 
Kegiatan  3. Ibu mengurus keluarga sebelum 
pergi kerja 
4. Ibu tidak membawa hal yang 
berhubungan dengan pekerjaan 
kerumah 
5. Membutuhkan Significant Other 
untuk membantu mengurus anak 
6. Kegiatan bersama keluarga tidak 
mau berhubungan dengan 
pekerjaan 
Pengembangan 
Kreativitas Anak 
(Y) 
Pribadi  7. Anak memahami diri sendiri 
8. Ibu memahami karakter anak 
Proses 9. Ibu mengawasi perkembangan 
anak 
10. Anak mengeluarkan 
kemampuan yang ada pada 
dirinya 
11. Anak berkembang dengan baik 
Produk  12. Ibu memenuhi kebutuhan anak 
13. Orangtua (ibu) menyiapkan 
dana/ fasilitas untuk 
mengembangkan bakat anak 
Pendorong/ 
Press 
14. Ibu mendukung perkembangan 
dan kemampuan anak 
15. Anak semangat melakukan 
apapun dengan dukungan orang 
tua 
 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
49
 Hipotesis 
dengan  teknik probabilitas diuji dirumuskan statistik sebagai berikut.
50
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Ha  :  Adanya pengaruh pengaruh rutinitas wanita karier tehadap 
pengembangan kreativitas anak (studi kasus di kantor wilayah 
kementerian agama Provinsi Riau) 
Ho  : Tidak adanya pengaruh rutinitas wanita karier tehadap pengembangan 
kreativitas anak (studi kasus di kantor wilayah kementerian agama 
Provinsi Riau) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang pengaruh 
rutinitas wanita karier terhadap pengembangan kreativitas anak (study kasus di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau). Penelitiani deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap suatu objek penelitian melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, dengan melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku secara umum. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuntitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
51
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau. Adapun alasan penelitian lokasi ini 
didasari oleh pertimbangan sebagai berikut: lokasi penelitian mudah 
dijangkau oleh peneliti, bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh 
rutinitas wanita karier terhadap pengembangan kreativitas anak (study 
kasus di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau) sehingga 
mempermudah peneliti menganalisi data. 
Adapun batas-batas wilayah di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau, sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : POLDA Riau  
b. Sebelah Barat : DPRD Kota Pekanbaru 
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c. Sebelah Selatan: Kementerian Hukum dan HAM 
d. Sebelah Timur: Rumah Sakit Bayangkara 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 3.1 
Rincian dan Waktu Penelitia 
No. 
Uraian 
Kegiatan 
Pelaksanaan Penelitian 
Mei Juni Juli Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Maret 
1.  Pembuatan 
Proposal 
Penelitian  
           
2. Seminar 
Proposal 
           
3. Perbaikan 
Proposal 
           
4. Penyusunan 
Instrumen  
           
5. Pengumpulan 
Data 
           
6. Pengelolaan 
Data 
           
7. Pembuatan 
Laporan 
           
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.
52
 Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang 
ingin diteliti.
53
 Populasi dapat diartikan sebagai objek atau subek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wanita-wanita karier yang ada di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau. 
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah 99 wanita karier, 
dengan karaktristik sebagai berikut: 
a. Wanita karier sudah menikah  
b. Memiliki anak dari 2-12 tahun 
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2. Sampel  
 Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang akan diteliti.
54
  
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, 
sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan 
populasi itu sendiri (Bailey, 1994:83)
55
. Sempel dalam penelitian ini 
adalah 40 orang karena jumlah wanita karier di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau yang sudah menikah dan memiliki 
anak yang berumur 2-12 tahun adalah 40 orang. 
Dalam penelitian sampel peneliti berpedoman pada suharsimi 
Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat , 
menggunakan sampel.  
n = 
 
     
 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama 
penelitian. Secara lebih khusus, objek penelitian adalah masalah yang telah 
dirumuskan dalam rumusan penelitian. 
Dalam judul diatas subjek penelitian adalah wanita karier yang 
memiliki anak yang ada di Kanwil Kemenag Provinsi Riau, sedangkan objek 
penelitian adalah pengaruh rutinitas wanita karir terhadap perngembangan 
kreativitas anak 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
sekunder dalam sutu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
sangat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untu 
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pemecahan masalah yang sedang diteliti atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan: 
1. Kuesioner (Angket) 
Sugiyono 2011, Kuesioner merupaa teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden  untuk dijawabnya. 
Creswell 2012, Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan 
kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti.
56
   
Untuk pernyataan, masing-masing kategori jawaban diberi skor 
sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS) = diberi skor 5 
b. Setuju (S) = diberi skor 4 
c. Kurang Setuju (KS) = diberi skor 3 
d. Tidak Setuju (TS) = diberi skor 2 
e. Sangat Tidak Setuju (TST) = diberi skor 1 
 
F. Uji Validitas, Realibilitas dan Korelasi 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur 
yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data dengan tepat akan 
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data 
tersebut. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang sebenarnya diukur.  
Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor-skor 
pada setiap butir soal, kemudian diaju dengan rumus product moment (r 
hitung) dan dibandingkan dengan (r tabel). Semua data diolah menggunakan 
program SPSS 17.0. apabila :  
Nilai ( r hitung) ≥ (r tabel) maka dinyatakan tidak valid.  
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Nilai ( r hitung) ≤ (r tabel) maka dinyatakan valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah mengukur sejauh mana alat ukur yang dipakai 
untuk jawaban responden dalam penelitian apakah sudah dapat 
menjangkau jawaban permasalahan penelitian secara objektif atau sejauh 
mana kebenaran tujuan penelitian dapat dijawab oleh responden dengan 
benar melalui atau dengan penggunaan alat atau instrumen yang dipakai 
(angket, atau kuisioner). 
Dalam penelitian ini untuk menguji ketetapan atau kebenaran 
penelitian tersebut dipakai metode perhitungan indek realibilitas secara 
metode ulang atau “Test and Retest” dan uji realibilitas instrumen dalam 
penelitian ini dengan bantuan program SPSS statistic 17,0. Uji realibilitas 
menggunakan uji Croabach alfa dengan ketentuan: 
Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,60 maka angket reliabel 
Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,60 maka angket tidak reliabel 
3. Korelasi Product Moment 
Metode analisis korelasi Product Moment yaitu korelasi yang 
berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 
kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Untuk mencari korelasi 
variabel x dan y peneliti menggunakan program SPPS 17.0 for Windows. 
Adapun untuk melihat interprestasi korelasi pada penelitian ini 
adalah melalui tabel dibawah  ini : 
Tabel 3.2 
Pedoman interprestasi Nilai Korelasi Variabel Penelitian 
 
Korelasi Tingkat Pengaruh 
0.800 hingga 1.000 Pengaruh sanagat kuat 
0.600 hingga 0.799 Pengaruh kuat 
0.400 hingga 0.599 Pengaruh sedang 
0.200 hingga 0.399 Pengaruh rendah 
0.01 hingga 0.199 Pengaruh sanagat rendah 
.00 Tiada korelasi 
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Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer melalui proram SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
versi 17.0 For windows. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Dalam proses analisis data penulis memakai statistik untuk 
menyederhanakan data untuk lebih mudah di interpresentasikan dan 
mudah dibaca dan sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitaif menggunakan statistik.
57
 
Rumus statistik yang penulis gunakan adalah regresi linier 
sederhana. Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel 
bebas (independent) dan satu variabel tak bebas (dependent).58  
Bentuk persamaan Regresi Sederhana sebagai berikut: 
     Yꞌ= a +bX 
Keterangan: 
X = Nilai prediksi variabel dependen/terikat (Rutinitas Wanita 
Karier)  
Y =  Variabel independen/bebas (Pengembangan Kreativitas Anak) 
a dan b  =  Kostanta 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum  Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
1. Sejarah Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
Kantor Jawatan Agama (saat ini Kementerian Agama) pertama 
dibentuk pada Juni 1946, dalam perjalanannya hingga saat ini selalu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan struktur organisasi yang 
berpusat di Tanjung Pinang Provinsi Riau. Selanjutnya, dengan pindahnya 
Ibu Kota Provinsi Riau dari Tanjung Pinang ke Pekanbaru, maka seluruh 
aparat Kantor Jawatan Agama pindah pula ke Pekanbaru pada bulan 
Januari 1960 dengan kegiatan bersumber pada PMA No mor : 2 Tahun 
1958 dan PMA Nomor : 3 Tahun 1958. (saat ini PMA RI Nomor 13 Tahu 
2012).
59
 
Kantor Wilayah Departemen Agama (Kementerian Agama) 
Provinsi Riau, pada dasarnya memiliki wilayah sampai Provinsi 
Kepulauan Riau yang memiliki 17 Kabupaten/ Kota, yaitu 11 unit terdapat 
di Provinsi Riau dan 6 unit terdapat di Provinsi Kepulauan Riau. Karena 
perkembangan dan tuntutan serta kebutuhan masyarakat, pada tahun 2005, 
Provinsi Riau dimekarkan menjadi dua provinsi, yaitu Provinsi Riau dan 
Provinsi Kepulauan Riau.
60
 
Dengan dimekarkannya provinsi ini, maka pada tahun 2006, 
dibentuk dan ditetapkan pula Kantor Wilayah menjadi dua, yaitu Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau sebagai Provinsi induk, 
dengan Kepala Kantor Wilayahnya Drs. H. Abd. Gafar Usman, M.Sc., 
berkedudukan di Kota Pekanbaru dan Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Kepulauan Riau sebagai pemekaran, berkedudukan di Kota 
Tanjung Pinang, dengan Kepala Kantor Wilayahnya Drs. H. Rozali Jaya.
61
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau berada di Jalan 
Sudirman No. 234, Tanah Datar Kecematan Pekanbaru Kota, Kota 
Pekanbaru, Riau 28156. Saat ini Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau di Jabat oleh Bapak Dr. H. Mahyudin, MA, yang 
baru dilantik pada tanggal 05 Maret 2019. Kantor Wilayah Kementerian 
Agama adalah salah satu Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
yang berada di bawah Kementerian Agama RI (Pusat) yang tugas 
pokoknya melakukan pembinaan dan pelayanan di bidang agama dan 
keagamaan, sekaligus berfungsi melakukan dan menjabarkan kebijakan 
Menteri Agama RI.
62
 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau merupakan 
instansi vertikal yang tidak diotonomikan dan bertanggungjawab langsung 
kepada Menteri Agama. Oleh karena itu setiap kebijakan yang 
dilakukannya harus senantiasa beredar pada garis dan rel yang telah 
ditetapkan oleh Menteri Agama dan sekaligus mempunyai kewajiban 
untuk memberikan laporan kepada Menteri Agama. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau dari segi 
struktur termasuk dalam kategori Tipologi I-A  dengan susunan personalia 
terdiri dari Kepala Kantor Wilayah, Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala 
Bidang Pendidikan Madrasah, Kepala Bidang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Islam, Kepala Bidang Peny. Haji dan Umrah, Kepala Bidang 
Urusan Islam dan Pembinaan Syariah, Kepala Bidang Penerangan Agama 
Islam, Zakat dan Wakaf, Pembimbing Kristen, Pembimbing Katolik, 
Pembimbing Hindu, Pembimbing Buddha dan dilengkapi dengan 
Kasubbag- kasubag dan Kasi-kasi yang melaksanakan tugas-tugas harian 
sesuai dengan bagian dan bidangnya masing-masing.
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau berkedudukan 
di Kota Pekanbaru. Sebagai ibu kota provinsi, saat ini memiliki 12 Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten/ Kota, yaitu: Kota Pekanbaru, Kota 
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Dumai, Kabupaten Kampar, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan 
Hulu, Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Kuantan Singingi, Kabupaten 
Indragiri Hilir, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan 
Hilir, Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Saat ini Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
memiliki 82 Satuan Kerja (Satker) yang terdiri dari Kanwil, 12 Kantor 
Kemenag Kabupaten/ Kota, 18 Madrasah Aliyah Negeri, 33 Madrsah 
Tsanawiyah Negeri, dan 18 Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang tersebar di 
12 Kabupaten/ kota. 
Kakanwil Kemenag Provinsi Riau dari masa ke masa, yaitu: Bakri 
Sulaiman (1946 - 1959), Nurdin Abdul Jalil (1959 - 1973), H. Zakaria 
Mustafa (1973 - 1978), H. Ismail Makky (1978- 1984), H. Ismail Manany 
(1984 - 1991), H. Mukhtar Samad (1991- 1997), H. M. Rasyid Hamidi 
(1997 - 2001), H. Abdul Gafar Usman, M. Sc (2001 - 2009), H. Asyari 
Nur, SH, MM (2009- Juni 2012), H. Tarmizi Tohor MA (Juni 2012 - 21 
Februari 2016) dan H. Mahyudin, MA  (Februari 2016- sekarang) 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau telah 
menetapkan program-program prioritas dan telah dapat mencapai hasil-
hasil yang diharapkan serta telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
Provinsi Riau. Capaian Program tersebut antara lain:
64
 
a. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Provinsi Riau. Peningkatan koordinasi dan kerjasama ini dibuat dalam 
bentuk mensinergikan Visi dan Misi Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi Riau dengan Visi Pemerintah Provinsi Riau yaitu : 
“Terwujudnya Provinsi Riau Sebagai Pusat Perekonomian dan 
Kebudayaan Melayu dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis, 
Sejahtera Lahir dan Bathin di Asia Tenggara Tahun 2020”. 
b. Menetapkan standarisasi pelayanan publik. 
c. Menciptakan Kerukunan Hidup Ummat beragama yang harmonis dan 
dinamis di antara ummat beragama, sehingga ummat beragama dapat 
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hidup berdampingan antara satu sama yang lain dalam suasana 
kebersamaan dan persaudaraan sebangsa dan setanah air. Di Provinsi 
Riau Ummat beragama hidup dalam kerukunan dan rukun dalam 
kehidupan. 
d. Merival, mengimbangi dan bahkan mengungguli capaian hasil UAN 
SD, SMP dan SMU. Di Provinsi Riau Madrasah baik MI, MTs dan 
MA telah dapat merival dan bahkan mengungguli capaian hasil UAN. 
Data statistik menunjukkan ternyata hasil capaian UAN pada 
Madrasah lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah umum secara 
porsentase. 
e. Pendirian Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendikia di Kabupaten Siak.  
Dalam bidang pendidikan Madrasah dan pembangunan agama telah 
banyak meraih prestasi yang gemilang namun belum terexpose secara 
maksimal. 
Tujuan yang hendak dicapai oleh Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan 
adalah terwujudnya masyarakat Provinsi Riau yang taat menjalankan 
ajaran agama, memiliki sikap toleransi antar dan intern umat beragama, 
cerdas dan mandiri, berbudaya dan maju serta sejahtera yang tercermin 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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2. Visi dan Misi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
  Untuk mencapai tujuan, Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Riau telah menetapkan Visi dan Misi melalui Keputusan Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau Nomor 113 Tahun 
2005 tentang Penetapan Visi dan Misi Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau yang kemudian diperbaharui pada tahun 2009.
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a. Visi 
“Terwujudnya masyarakat Provinsi Riau yang Taat Beragama, Handal, 
Rukun, Cerdas dan Mandiri”. 
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b. Misi 
1) Mewujudkan Masyarakat yang Taat Menjalankan Ajaran 
Agamanya, 
2) Meningkatkan Tatanan Masyarakat yang Rukun dan Toleran, 
3) Meningkatkan Mutu dan Memperluas Akses Pendidikan Madrasah, 
Pendidikan, Agama, dan Pendidikan Keagamaan yang Handal dan 
Koperatif, 
4) Meningkatkan Mutu Pelayanan kepada Masyarakat, 
5) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Transparan dan 
Akuntabel. 
Visi dan Misi tersebut dilengkapi dengan Tema Kerja, Motto Kerja 
dan Sifat Kerja 
a. Tema Kerja : Ciptakan Image yang sempurna. 
b. Motto Kerja : Ramah, Amanah dan Tegas. 
c. Sifat Kerja : Sungguh-Sungguh, Teliti dan Kreatif. 
3. Tugas dan Fungsi 
Adapun Tugas dan Fungsi Pengadilan Agama Pekanbaru
67
 
a. Tugas, kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kementerian Agama dalam 
Wilayah Provinsi berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Peraturan 
dan Perundag-Undangan. 
b. Fungsi, merumuskan dan menetapkan visi, misi dan kebijakan teknis 
dibidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada 
masyarakat di Provinsi Riau; 
1) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang Haji dan Umrah; 
2) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan; 
3) Pembinaan kerukunan umat beragama; 
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4) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi 
dan informasi; 
 
B. Job Description Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau68  
1. Bagian Tata Usaha 
 Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 
perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan pelayanan dan pembinaan 
adimistrasi keuangan dan barang milik negara di lingkungna kantor 
wilayah berdasarkan kebijakna teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama. 
Bagian Tata Usaha terdiri dari: 
a. Subbagian Perencanaan & Keuangan 
b. Subbagian Organisasi, Tata Laksana, dan Kepegawaian 
c. Subbagian Hukum dan Kerukunan Umat Beragama 
d. Subbagian Informasi dan Hubungan Masyarakat 
e. Subbagian Umum 
2. Bidang Pendidikan Madrasah 
Bidang Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 
bidang pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan 
oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
Dalam melaksanakan tugas Bidang Pendidikan Madrasah 
menyelenggarakan fungsi:Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan 
program di bidang pendidikan madrasah;Pelaksanaan pelayanan, 
bimbingan, dan pembinaan di bidang kurikulum dan evaluasi, pendidikan 
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengembangan potensi 
siswa, kelembagaan, kerja sama dan pengelolaan sistem informasi 
pendidikan madrasah; danEvaluasi dan penyusunan laporan di bidang 
pendidikan madrasah.Bidang Pendidikan Madrasah terdiri dari: 
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a. Seksi Kurikulum & Evaluasi 
b. Seksi Pendidikan & Tenaga Kependidikan 
c. Seksi Sarana & Prasarana 
d. Seksi Kesiswaan, dan 
e. Kelembagaan & Sistem Informasi Madrasah. 
3. Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 
Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam mempunyai 
tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan 
sistem informasi di bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama. 
Dalam melaksanakan tugas Bidang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Islam menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan agama dan keagamaan Islam; 
b. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 
pendidikan agama Islam pada pendidikan anak usia dini, taman kanak- 
kanak, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan diniyah, 
informasi pendidikan agama dan kegamaan Islam; dan 
c. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama dan 
keagamaan Islam. 
Bidang  Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 
a. Seksi Pendidikan Agama Islam pada PAUD & Pendidikan Dasar 
b. Seksi Pendidikan Agama Islam & Pendidikan Menengah 
c. Seksi Pondok Pesantren 
d. Seksi Pendidikan Diniyah dan Al- Qur’an 
e. Seksi Sistem Informasi Pendidikan Agama & Keagamaan Islam 
4. Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
Bidang ini bertugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, 
pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang penyelenggaraan 
haji dan umrah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala 
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Kantor Wilayah Kementerian Agama.Dalam melaksanakan tugas Bidang 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
penyelenggaraan haji dan umrah; 
b. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 
pendaftaran, dokumen, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, 
pengelolaan keuangan haji, pembinaan jemaah haji dan umrah, serta 
pengelolaan sistem informasi haji dan umrah; dan 
c. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji dan 
umrah. 
Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah terdiri dari: 
a. Seksi Pendaftaran & Dokumen Haji 
b. Seksi Pembinaan Haji & Umrah 
c. Seksi Akomodasi, Transportasi & Perlengkapan Haji 
d. Seksi Pengelolaan Keuangan Haji 
e. Seksi Sistem Informasi Haji 
5. Bidang Urusan Agama Islam 
Bidang ini bertugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, 
pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang urusan agama 
Islam dan pembinaan syariah berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.Dalam 
melaksanakan tugas bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah 
menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan program di 
bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah; 
b. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 
kepenghuluan, pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga 
sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal, hisab rukyat, dan 
pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem informasi urusan agama 
Islam dan pembinaan syariah; 
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c. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama Islam dan 
pembinaan syariah. 
Bidang Urusan Agama Islam & Pemberdayaan Syariah terdiri dari: 
a. Seksi Kepenghuluan 
b. Seksi Pemberdayaan Kantor Urusan Agama 
c. Seksi Kemasjidan 
d. Seksi Produk Halal 
e. Seksi Pembinaan Syariah dan Informasi Urusan Agama Islam 
6. Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf (Penaizawa) 
Bidang ini bertugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, 
pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di bidang penerangan agama 
Islam, zakat dan wakaf berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.Dalam melaksanakan tugas 
bidang penerangan agama Islam, zakat dan wakaf menyelenggarakan 
fungsi: 
a. Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di penerangan 
agama Islam, zakat dan wakaf; 
b. Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 
penerangan dan penyuluhan agama Islam, kemitraan umat dan 
publikasi dakwah, hari besar Islam, seni budaya Islam, musabaqag Al- 
Qur’an dan Hadits, zakat dan wakaf, serta pengelolaan sistem 
informasi penerangan agama Islam, zakat dan wakaf; dan 
c. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama Islam, 
zakat dan wakaf. 
Bidang penerangan agama Islam, zakat dan wakaf terdiri dari: 
a. Seksi Penerangan dan Penyuluhan Agama Islam 
b. Seksi Pengembangan Seni Budaya Islam, Musabaqah Al-Quran dan 
Al- Hadits; 
c. Seksi Pemberdayaan Zakat; 
d. Seksi Pemberdayaan Wakaf. 
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7. Pembimbing Masyarakat Kristen 
Pembimbing Masyarakat Kristen mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan dan pengelolaan sistem informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Kristen berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
8. Pembimbing Masyarakat Katolik 
Pembimbing Masyarakat Katolik mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan dan pengelolaan sistem informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Katolik berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
9. Pembimbing Masyarakat Hindu 
 Pembimbing Masyarakat Hindu mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan dan pengelolaan sistem informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Hindu berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
10. Pembimbing Masyarakat Budha 
Pembimbing Masyarakat Budha mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan dan pengelolaan sistem informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Budha berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
Kondis pegawai kanwil kemenag provinsi riau dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini.
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Tabel 4.1 
Jumlah Pegawai Menurut Jenis Kelamin 
 
No. Jenis kelamin Jumlah Pegawai 
1. Laki-laki 148 
2. Perempuan 99 
Jumlah 247 
Sumber: Dari Kantor Wilayah Kementrian Agama  2020 
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Tabel 4.2 
Jumlah Pegawai Menurut Umur 
 
No. Kelompok Umur Jumlah Pegawai 
1. 20-25 Tahun 17 
2. 26-30 Tahun 25 
3. 31-35 Tahun 36 
4. 36-40 Tahun 53 
5. 41-45 Tahun 44 
6. 46-50 Tahun 32 
7. 51-55 Tahun 30 
8. 56-60 Tahun 10 
Jumlah  247 
Sumber: Dari Kantor Wilayah Kementrian Agama  2020 
Tabel 4.3 
Jumlah Pegawai Menurut Agama 
 
No. Agama Jumlah Pegawai 
1. Islam 221 
2. Kristen 10 
3. Katolik 4 
4. Hindu 6 
5. Budha 6 
Jumlah 247 
Sumber: Dari Kantor Wilayah Kementrian Agama  2020 
Tabel 4.4  
Jumlah Pegawai Menurut Unit Kerja 
 
No. Unit Kerja Jumlah Pegawai 
1. Kakanwil Kemenag Prov.Riau 1 
2. 
Sub bagian Perencanaan dan 
Keuangan 
21 
 3. 
Sub bagian Organisasi, Tata Laksana 
dan Kepegawain 
17 
4. 
Sub bagian Hukum dan Kerukunan 
Beragama 
10 
5. 
Sub bagian Informasi dan Hubungan 
Masyarakat 
10 
6. Sub bagian Umum 16 
7. Bidang Pendidikan Madrasah 33 
8. 
Bidang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Islam 
24 
9. 
Bidang Penyelenggaraan Haji dan 
Umrah 
27 
50 
 
No. Unit Kerja Jumlah Pegawai 
10. 
Bidang Urusan Agama Islam dan 
Pembinaan Syariat 
22 
11. 
Bidang Penerangan Agama Islam, 
Zakat dan, Wakaf 
19 
12. Pembimbing Masyarakat Kristen 9 
13. Pembimbing Masyarakat Katolik 4 
14. Pembimbing Masyarakat Hindu 6 
15. Pembimbing Masyarakat Buddah 6 
16. Satpam 10 
17. Supir 3 
18. Cleaning Service 9 
Jumlah 247 
Sumber: Dari Kantor Wilayah Kementrian Agama  2020
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Kakanwil Kementerian Agama Provinsi 
Riau 
Drs. H. MAHYUDIN, MA 
 
Kasubbag Hukum & KUB 
H. ANASRI S.Ag, MPd. 
 
 
Kasubbag Umum 
H. Elwizar, MM 
 
Kasubbag Ortala & Kepegawaian 
Edi Tasman, S.Ag, M.Pd 
 
Kasubbag Perencanaan dan 
Keuangan 
Drs. H. MULIARDI, MPd. 
Kasubbag Informasi dan Humas 
Drs. H.Eka Purba 
Kepala Bagian Tata Usaha 
H. Erizon Efendi, S.Ag, M.Pd 
Kabid Urais dan 
Pemberdayaan Syariah 
Drs. H. Afrialsah Lubis, 
M.Pd 
Kabid Penyelenggaraan Haji 
dan Umrah 
H. ERIZON EFENDI, S.Ag,  
Kabid Pendidikan 
Madrasah 
Drs. H. ASMUNI, MA 
 
Kabid Pendidikan Agama 
dan Keagamaan Islam 
Drs. H. FAIRUS, MA 
Kabid Penerangan Islam, 
Zakat dan Wakaf 
H.M.SAMAN, S.Sos, M.Si 
Pembimas Kristen 
SAHAT LAMBOK 
S.PAK, M.Pd 
Pembimas Katolik 
ALI MASA GEA, S.Ag 
 
 
Pembimas Hindu 
NENGAH SUJATI, SAg 
Pembimas Budha 
TARJOKO, SPd, MM 
 
Kasi Produk Halal 
Dra. NURMALA 
 
Kasi Kepenghuluan 
Dra. Hj. IDAH HERIDAH 
Kasi Pemberdayaan KUA 
 Sobri, S.Ag 
 
Kasi Pembinaan Syariah dan 
Sistem  Informasi 
H. Janhery, MA 
 
Kasi Kemasjidan 
H. Dofizon, S.kom 
 
Kasi Penerangan dan Peny. Agama 
Islam 
Drs. H. Asril 
Kasi Pemberdayaan Zakat  
Drs. H. Kamaruddin 
 
Kasi Pemberdayaan Wakaf 
H. Qawiyun Awal, MA 
Kasi Pengem. Seni Budaya Islam, 
MTQ/Hadits 
H. Mujahidin, S.Sos, M.Mi 
Kasi Kemitraan Umat, Publikasi 
Dakwah & HBI 
Drs. Hj. Muslimah, M.A 
Kasi Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
ILYAS, SAg 
Kasi Kurikulum dan Evaluasi 
Drs. H. Kamarudin 
Kasi Kesiswaan 
Drs. H. Darimus, M.A 
Kasi Sarana dan Prasarana 
H. SUTIKNO, SPdI 
Kasi Kelembagaan dan Sistem 
Informasi Madrasah 
H. HERRA FIRMANSYAH Z, S.Ag 
Kasi Pemb Haji dan Umrah 
H. M. Hakam, M.Ag 
Kasi Pendaftaran dan Dok. Haji 
H. Suhardi. Hs, M.A 
 
Kasi Akom. Transf. Dan 
Perlengkapan Haji 
H. Hasyim, S.Ag 
Kasi Peng. Keuangan Haji 
Dr, H. Zulfadli, Lc.,M.A 
Kasi Sistem Informasi Haji 
Ahmad Zakir, S.Ag 
Kasi Pend. Agama Islam pada  
PAUD dan Pendidikan Dasar 
YUSRI, S.Pd 
Kasi Pendidikan Agama Islam 
pada Pendidikan Menengah 
H. Amri Fikri, S.Sos., M.Ag 
 
Kasi Pondok Pesantren 
DR. H. M. FAKHRI, M.Ag 
Kasi Pendidikan Diniyah dan Al-
Quran   
Hj. Yuhartati, B, S.Ag 
 
Kasi Sistem Informasi Pend. 
Agama dan Keagamaan Islam 
H. JASRI, SE, M.Pd.I 
5
1
 
5
1
 
  
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah rutinitas 
wanita karier berarti kegiatan yang dilakukan terus menerus yang sudah di 
rencanakan oleh wanita karier, yang menekuni sesuatu atau beberapa 
pekerjaan yang dilandasi oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk 
mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan, atau jabatan. 
Pengembangan kreativitas berarti suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, 
metode ataupun produk baru yang efektif. 
Rutinitas wanita karier sangat berpengaruh pada pengembangan 
kreativitas anak (studi kasus di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Riau). Rutinitas wanita karier berpengaruh secara signifikansi terhadap 
pengembangan kreativitas anak hal ini dubuktikan SPSS 0.17 dimana thitung  
lebih besar ttabel dan signifikansi lebih besar maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, rutinitas wanita karier berpengaruh signifikan 
terhadap pengembangan kreativitas anak (studi kasus di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Riau). 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan penenliti, dan setelah peneliti  
tentang Pengaruh Rutinitas Wanita Karier Terhadap Pengembangan 
Kreativitas Anak (Studi Kasus Di Kantor Wilayah Kementerian Agama), 
hingga akhirnya penulis dapat menyarankan: 
1. Kepada Bapak Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau, agar 
senantiasa memperhatikan karyawan/ti khususnya karyawati yang sudah 
berumah tangga yang berprofesi sebagai wanita karir  untuk memberikan 
kebijakan yang lebih baik bahwa keluarga khususnya anak lebih di dahului 
dari pada pekerjaan di luar tanggung jawab ibu rumah tangga agar wanita 
karir mampu mengetahui kondisi keluarga khusunya pada anak. 
95 
  
96 
2. Kepada Ibu yang berprofesi wanita karier di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Riau diharapkan agar selalu bisa membagi waktu antara 
pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan di luar rumah untuk  menjaga 
keluarga dan mengurus anak agar perkembangannya lebih baik 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Anshary A. Hafiz A,Z dan Huzaimah T.Yanggo (2002). Ihbdad Wanita Karir dalam 
Problematika Hukum Islam Kontenporer (II), Pustaka Firdaus, Cet, III, 
Jakarta. 
As-Sya’rawi  Syaikh Mutawalli (2003). Fikih Perempuan (Muslimah),  AMAZAH, 
Jakarta. 
Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Kencana Prenada Media 
Group, Jakarta. 
Bambang dan Miftahul  Lina (2005). Metode Penelitian kuantitatif, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta. 
Djamaluddin Ahdar (Januari-Juni 2018), Wanita Karir dan Pembinaan Generasi 
Muda,  Jurnal Al-Maiyyah, Volume 11 No. 1, UIN Alauddin Makasar, 
Makasar. 
Ermawati Siti, Peran Ganda Wanita Karir, Jurnal Edutama Vol. 2 No. 2. 
Hamadi Darmadi (2013). Dimensi-dimensi Metode penelitian pendidian dan sosial, 
ALFABET, Bandung. 
Herlin (2013). Mengatasi Masalah Anak dan Remaja, ustaka Cendekia Utama, 
Bandung 
http://repository.radenintan.ac.id/2393/14/BAB_II.pdf, diakses pada tgl 1 Mei 2019, 
jam 17.08. 
http://suwito-mysweetnews.blogspot.com/2011/04/rutinitas_15.html. Jumat, 25 
Oktober 2019, 14.10. 
https://www.bernas.id/38511-perempuan-era-globalisasi-antara-karir-dan-tugas-
mendidik-karakter-anak.html tgl 30 sep’19 14.50. 
Ihrom Omas (1990). Wanita Bekerja, Jakarta. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008). Edisi ke4, PT Gramedia Pusat 
Utama, Jakarta. 
  
Kartono Kartini (1992). Peran Kaluarga Dalam Memandu Anak, CV. Rajawali, 
Jakarta. 
Kasmadi (2013). Membangun Soft Skills Anak-Anak Hebat, Alfabeta, Bnadung. 
Kaswan (2014). Pengembangan Karir Untuk Mencapai Kesuksesan dan Kepuasan, 
Alfabeta, Bandung. 
Lestari Berkah (April 2016), Upaya Orang Tua Dalam Pengembangan Kreativitas 
Aanak, Jurnal Ekonomi & Pendidikan Volume 3 No. 1, Universitas Negeri 
Yogyakarta, Yogyakarta. 
Majaid Abdul (2005). Perencanaan Pembelajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung. 
Monica Rambitan (tt), Peran Ganda Wanita Karir, Jurnal 
Munandar Utami (2014). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, PT Asdi 
Mahasaty, Jakarta. 
Munajat, dkk (2006). Antologi Pemikiran Jender, STAIN Salatiga Press. 
Rachmawati Yeni dan Euis Kurniati (2011). Strategi Pengembangan Kreativitas 
Pada Anak, PT Fajar Interpratama Offset, Jakarta. 
Riduan, Rusyana Adun dan Enas (2013). Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan 
Aplikasinya, ALFABETA, Bandung. 
Rahmat (2013). Bimbingan Karir, Riau Creative Multimedia, Pekanbaru. 
saudarma Momon (2013). Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, PT 
RajaGrafindo Persada, Jakarta. 
Santrock John (2007). Perkembangan Anak,  Erlangga, Jakarta. 
Shalih Su’ad Ibrahim (2011). Fiqih Ibadah Wanita, AMAZAH, Jakarta. 
Sitanggal Anshori Umar (tt), Fikih Wanita, CV Asy-Syif, Semarang. 
Sudjarwo (2001). Metode Penelitian Sosial, Mandar Maju, Yogyakarta.  
Suharsimi Arikunto (2014). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka 
cipta, Jakarta. 
Sugiono (tt), Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D.(ttt) 
  
Skripsi Marian Ulfa (2016), Pengaruh Status Ibu Sebagai Wanita Karir Terhadap 
Motivasi Belajar Anak. (STAIN). 
Skripsi Prihatin Slamet (2004). Pendidikan Agama Islam Pada Anak Wanita Karir, 
Studi Kasus Keluarga Perawat Rumah Sakit Islam Magelang (Agama Islam 
Negeri Wali Songo). 
Skripsi Reza Anggaraini (2016), Pola Asuh Wanita Karir Dalam Membina Akhlak 
Anak Di Lingkungan Keluarga Karyawati Kantor Bupati Kabupaten Kuantan 
Singingi. (UIN Suska Riau). 
Skripsi Solehati Filda, Pengaruh kematangan emosi terhadap keharmonisan keluaga 
hasil per nikahan dini dikelurahan airtiris kecamatan kampar. (UIN Suska 
Riau). 
T. Ynggo Huzaemah (tt), Fiqih Perempuan.(ttt) 
Wakirin (2017). Wanita Karir Dalam Perspektif Islam, (Vol.4 No.1). 
 
 
  
Lampiran 1 
KUISIONER WANITA KARIR 
 
A. Identitas Responden 
Nama    : 
Umur    : 
Tanggal Pengisian  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berikut ada sejumlah pernyataan. Baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Anda diminta untuk memilih salah satu pilihan berdasarkan 
keadaan diri Ibuk yang sesungguhnya. Berilah tanda silang (√) pada 
salah satu pilihan Ibuk.  
Alternative jawaban yang tersedia terdiri 5 pilihan, yaitu: 
SS : Bila pernyataan Sangat Setuju dengan keadaan diri anda 
S : Bila pernyataan Setuju dengan keadaan diri anda 
RR : Bila pernyataan Kurang Setuju dengan keadaan diri anda 
TS : Bila pernyataan Tidak Setuju dengan keadaan diri anda 
STS : Bila pernyataan Sangat Tidak Setuju dengan keadaan diri anda 
 
Rutinitas Wanita karir: 
No. Pernyataan SS S RR KS STS 
1. Saya berusaha membagikan waktu kerja 
dan keluarga dengan baik 
     
2. Saya menyisihkan waktu bersama anak 
setelah pulang kerja 
     
3. Waktu saya di rumah lebih lama 
ketimbang di tempat kerja 
     
4. Saya cukup waktu untuk istirahat, 
waktu luang dan waktu liburan 
     
5. Saya bisa menggunakan waktu 
senggang dengan baik 
     
6. Saya menggunakan waktu luang untuk 
bersama anak 
     
7. Saya bisa membagi waktu dengan      
  
 
keluarga khususnya pada anak 
8. Saya menyisihkan satu atau dua hari 
dalam seminggu untuk bersama kelurga 
     
9. Saya senang menghabiskan waktu 
bersama keluarga khususnya pada anak 
     
10. Saya merasa waktu yang telah diberikan 
untuk kelurga khususnya anak sudah 
pas 
     
11. Saya mengurus rumah sebelum pergi 
kerja (seperti menyiapkan sarapan 
keluarga dll) 
     
12. Saya menyempatkan untuk mengantar 
dan menjemput anak di sekolah/di 
tempat anak di titip 
     
13. Saya tidak membawa pekerjaan kantor 
kerumah 
     
14. Saya tidak membawa masalah kantor 
dirumah 
     
15. Saya meminta bantu kepada significant 
other untuk menjaga anak saya selama 
saya kerja 
     
16. Saya percaya sepenuhnya kepada 
significant other dalam membantu 
mengurus anak 
     
17. Saya menanyakan kabar anak atau 
melihat anak di rumah ketika waktu 
senggang di jam kerja 
     
18 Kegiatan bersama keluarga saya tidak 
mau diganggu dengan pekerjaan. 
     
19. Saya lebih senang berkegiatan di dalam      
  
 
rumah ketimbang di luar rumah 
20. Bagi saya bersama keluarga di rumah 
lebih senang ketimbang di ruang kerja 
     
 
Kreativitas anak: 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
21. Saya mengetahui kemampaun anak      
22. 
Saya tidak memaksakan keinginan 
kepada anak (seperti anak harus pintar 
matematika walaupun anaknya tidak 
suka) 
     
23. 
Anak saya mampu mengeluarkan ide-
idenya 
     
24. 
Anak saya selalu mengelurkan ide-ide 
yang tak terduga 
     
25. Anak saya percaya diri      
26. 
Anak selalu semangat mengerjakan 
sesuatu yang di sokong orang tua 
     
27. Saya memahami perkembangan anak      
28. Saya mendukung kemampuan anak      
29. 
Saya memebrikan kebebasan kepada 
anak untuk mengekspresikan diri 
     
30. 
Saya mendukung prestasi akademik 
maupun non akademik yang anak 
senangin 
     
31. 
Saya membantu mengembangkan bakat 
anak 
     
32. 
Saya memenuhi kebutuhan anak untuk 
mengembangkan bakat anak (seperti 
anak gemar gambar disediakan alat-alat 
     
  
 
gambar) 
33. 
Saya memasukkan kelas tambahan anak 
sesuai bakat anak 
     
34. 
Anak saya bisa bersosialisasi 
dilingkungan bakat/ kelas bakat 
     
35. 
Saya mampu mendanai untuk 
memfasilitaskan bakat anak 
     
36. 
Saya bangga dengan 
perkembangan/tingkah laku anak 
     
37. Saya suka memuji kemampuan anak      
38. 
Saya berharap suatu hari anak akan 
sukses 
     
39. 
saya peduli pada hal baru yang baru 
ditemukan anak  
     
40.  Anak  saya selalu menunjukkan 
kemampuan dia kepada saya (seperti 
melihatkan hasil gambarnya dll) 
     
 
 
  
Lampiran 2 
UJI VALIDITAS  
Variabel X (rutibitas Wanita Karir) 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
No.1 80.818182 37.564 .400 .824 
No.2 81.181818 35.764 .265 .837 
No.3 81.727273 34.618 .456 .820 
No.4 82.090909 34.891 .465 .820 
No.5 81.454545 33.073 .808 .801 
No.6 81.090909 36.891 .459 .821 
No.7 80.818182 40.364 -.086 .840 
No.8 81.181818 37.964 .199 .833 
No.9 80.636364 38.455 .408 .825 
No.10 81.909091 35.491 .407 .823 
No.11 81.000000 37.200 .408 .823 
No.12 81.636364 38.455 .408 .825 
No.13 81.272727 33.018 .712 .804 
No.14 80.818182 35.964 .695 .813 
No.15 81.818182 36.164 .348 .826 
No.16 81.818182 36.164 .348 .826 
No.17 81.181818 39.364 .072 .835 
No.18 80.727273 37.618 .462 .822 
No.19 81.000000 35.400 .513 .817 
No.20 81.181818 35.364 .742 .810 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Variabel Y (Pengembangan Kreativitas Anak) 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
No.1 79.900000 31.433 .357 .778 
No.2 80.300000 30.233 .193 .798 
No.3 80.800000 27.956 .494 .766 
No.4 81.200000 29.067 .420 .772 
No.5 80.600000 27.822 .758 .750 
No.6 80.200000 31.289 .354 .777 
No.7 79.900000 34.544 -.207 .803 
No.8 80.300000 32.678 .060 .795 
No.9 79.700000 32.011 .416 .778 
No.10 81.000000 29.333 .389 .775 
No.11 80.100000 31.433 .320 .779 
No.12 80.700000 32.011 .416 .778 
No.13 80.400000 27.378 .678 .751 
No.14 79.900000 29.656 .705 .761 
No.15 81.000000 32.000 .140 .791 
No.16 81.000000 32.000 .140 .791 
No.17 80.200000 31.956 .236 .783 
No.18 79.800000 31.289 .452 .774 
No.19 80.100000 29.433 .478 .768 
No.20 80.300000 29.789 .679 .762 
 
 
 
  
Lampiran 3 
UJI RELIABEL  
Variabel X (rutibitas Wanita Karir) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .649 
N of Items 10a 
Part 2 Value .774 
N of Items 10b 
 Total N of Items 20 
 Correlation Between Forms .431 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .602 
Unequal Length .602 
 Guttman Split-Half Coefficient .602 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, No.9, No.10. 
b. The items are: No.11, No.12, No.13, No.14, No.15, No.16, No.17, No.18, No.19, No.20. 
 
Variabel Y (Pengembangan Kreativitas Anak) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .649 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value .774 
N of Items 10
b
 
 Total N of Items 20 
 Correlation Between Forms .431 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .602 
Unequal Length .602 
 Guttman Split-Half Coefficient .602 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, No.9, No.10. 
b. The items are: No.11, No.12, No.13, No.14, No.15, No.16, No.17, No.18, No.19, 
No.20. 
  
 
Lampiran 4 
Ttabel dan Rtabel 
Ttabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Rtabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 6 
TABULASI 
VARIABEL X (Rutinitas Wanita Karir) 
No. 
Rutinitas Wanita Karir 
TOTAL 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 99 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 98 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 98 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 97 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 96 
12 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 95 
13 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 95 
14 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 94 
15 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 93 
16 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 93 
17 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 91 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 90 
19 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 89 
20 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 88 
21 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 88 
22 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 87 
23 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 87 
24 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 
25 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 84 
26 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 81 
27 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 81 
28 5 5 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78 
29 5 5 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 76 
30 5 5 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 76 
31 5 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 72 
32 4 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 71 
33 4 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 68 
  
 
34 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 65 
35 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 62 
36 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 58 
37 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 57 
38 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 54 
39 4 2 1 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 44 
40 4 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TABULASI 
VARIABEL Y (Pengembangan Kreativitas Anak) 
No. 
Kreativitas Anak 
TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97 
14 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97 
15 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97 
16 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 95 
17 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 95 
18 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 95 
19 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 95 
20 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 95 
21 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 93 
22 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 89 
23 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 88 
24 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 88 
25 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 86 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 82 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 80 
33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 79 
34 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 78 
35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
36 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75 
  
 
37 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75 
38 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 74 
39 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 70 
40 3 3 3 1 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 3 4 3 4 59 
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